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Lafadz Al-Qur'an mempunyai makna yang valid dan sesuai di setiap zaman dan tempat,
meskipun lafadz bahasa Arab memiliki keunggulan yang tampak dari segi perbendaharaan kata dan
sinonim, namun makna sinonim tersebut tidak selalu sepenuhnya sama. Terdapat banyak arti pada
kata Al-Qur'an yang menjadi sebab perbedaan pendapat para mufassir. Salah satu pasangan kalimat
sinonim dalam Al-Qur’an adalah kalimat Al-Bukhlu dan Asyuhhu. Jika dilihat dari perspektif bahasa
kedua lafadz ini memiliki makna yang hampir sama yaitu pelit dan kikir, makna ini menunjukkan
bahwa adanya persamaan arti diantara keduanya. Jika kita melihatnya dalam Al-Qur’an maka kita
akan menemukan perbedaannya. Lalu apakah lafadz Al-Qur’an dari Al-Bukhlu dan Asyuhhu sama
makna dan tujuannya?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna asli dari lafadz Al-Bukhlu dan Asyuhhu,
mengetahui perbedaan maknanya dengan meninjau sesuai kontekstual lafadz Al-Bukhlu dan
Asyuhhu dalam Al-Qur’an, guna mengungkapkan maksud yang terkandung Al-Qur’an secara
kontekstual.

Untuk meneliti perbedaan kata Al-Bukhlu dan Asyuhhu di dalam Al-Qur’an penulis
menggunakan pendekatan tematik, yaitu dengan meneliti kata Al-Bukhlu dan Asyuhhu dari segi
kontekstual yang terdapat di dalam Al-Qur’an. Agar penulis mendapatkan hasil yang sesuai, maka
penulis menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) untuk mengumpulkan data-data
yang berkaitan dengan kata Al-Bukhlu dan Asyuhhu kemudian menela’ah buku-buku tafsir dan
kamus Al-Qur’an. Selain itu, peneliti menggunakan metode deskriptif dengan mengumpulkan data-
data yang berkaitan dengan kata Al-Bukhlu dan Asyuhhu dan mengelompokkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan lafadz tersebut dan metode analisis untuk memecahkan permasalahan yang dikaji.

Hasil dari penelitian ini mengungkap bahwasanya kata Al-Bukhlu dan Asyuhhu sangat
berbeda ketika diartikan berdasarkan konteks ayat yang terdapat di dalam Al-Qur’an. Yaitu Al-
Bukhlu kikir sedangkan Asyuhhu tingkatan kikir lebih tinggi daripada Asyuhhu.

Namun dari penelitian ini penulis berharap kepada para penuntut ilmu, khususnya penuntut
ilmu dalam bidang ilmu Al-Qur’an dan Tafsir untuk memperhatikan dan mendalami lagi kajian
tematik Al-Qur’an, agar dapat memahami makna kata-kata secara kontekstual dalam Al-Qur’an
secara komprehensif dan dapat mengetahui keutamaan Al-Qur’an dari segi bahasa
Kata Kunci: Sinonim, Al-Bukhlu dan Asyuhhu, Kajian Tematik.
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